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Trans Padang adalah sebuah sistem transportasi publik di kota Padang, 
Sumatera Barat, Indonesia. Sistem ini terdiri dari bus-bus yang melayani 
berbagai rute di seluruh kota. Untuk memastikan kelancaran operasi dan 
memberikan layanan terbaik kepada penumpang, Trans Padang 
membutuhkan sistem absensi yang efektif dan efisien untuk pramugara dan 
korlap. Metedologi yang digunakan dalam pembuatan sistem ini adalah 
menggunakan metode SDLC yaitu : merencanakan pembuatan aplikasi, 
analisa yaitu menggumpulkan kebutuhan dan informasi dalam pembuatan 
sistem, desain sistem yaitu merancang arsitektur perangkat lunak dan 
representasi interface, perancangan yaitu merancang struktur dan tampilan 
aplikasi, serta uji coba aplikasi yang dilakukan komputer dengan operating 
system windows. Semoga aplikasi ini dapat membantu penggunanya dalam 
melakukan pengumpulan data absensi. 
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Trans Padang is a public transportation system in the city of Padang, West 
Sumatra, Indonesia. The system consists of buses that serve various routes 
throughout the city. To ensure smooth operations and provide the best service 
to passengers, Trans Padang needs an effective and efficient attendance 
system for flight attendants and corporators. The methodology used in 
creating this system is using the SDLC method, namely: planning the creation 
of the application, analysis, namely collecting requirements and information in 
creating the system, system design, namely designing the software 
architecture and interface representation, design, namely designing the 
structure and appearance of the application, and testing the application. 
carried out by a computer with a Windows operating system. Hopefully this 
application can help users in collecting attendance data. 
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A. Pendahuluan 
Absensi merupakan sebuah pengambilan data guna mengetahui jumlah 

kehadiran pada suatu aktivitas [1]. Setiap aktivitas yang membutuhkan informasi 
tentang anggota tentu akan melakukan absensi. Hal ini juga terjadi di dunia kerja. 
salah satu kegunaan absensi merupakan untuk meningkatkan kedisiplinan 
karyawan, demi menunjang sebuah kinerja organisasi pada dasarnya, informasi 
perihal absensi karyawan ini sangat penting bagi suatu perusahaan seperti Koridor 
6 Trans Padang. Absen atau kartu jam hadir merupakan dokumen yang mencatat 
jam hadir setiap karyawan pada suatu perusahaan yang bisa berupa daftar hadir 
biasa atau kartu hadir yang diisi memakai mesin pencatat waktu [2]. 

Mekanisme absensi di Koridor 6 Trans Padang yang diterapkan kini ini mampu 
dikatakan masih kurang efisien serta efektif, dimana absensi pramugara dan 
korlap masih menggunakan finger print dan pengambilan photostamp yang akan 
dihare pada WA group, dan  secara keseluruh masih dilakukan secara manual 
mulai dari pendataan serta perhitungan jam hadir, jam keluar, sampai dengan 
informasi tak masuk, hal ini berdampak pada saat yang cukup lama pada proses 
perhitungan rekapitulasi absensi dari karyawan, serta bentuk laporan absensi yg 
didesain berupa hardcopy yang bisa mengakibatkan kesalahan pada pencatatan 
data, menyulitkan pada proses pencarian data serta bisa dikhawatirkan terjadi 
kehilangan data absensi karyawan [3].  

Sesuai permasalah diatas, dibutuhkan sebuah sistem informasi yang bisa 
mengelola problem absensi pramugara dan korlap Koridor 6 Trans Padang untuk 
itu dibutuhkan sistem absensi berbasis web menggunaka QR Code [4]. Sistem 
absensi berbasis QR code ini dirancang untuk mengotomatiskan dan 
meningkatkan efisiensi proses absensi bagi korlap dan pramugara. Dengan 
menggunakan QR code, proses absensi menjadi lebih cepat, akurat [5]. 

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang di dapatkan 
beberapa rumusalan masalah tugas akhir ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem absensi menggunakan qr code  yang dapat 
digunakan oleh pramuniaga dan korlap Trans Padang untuk mencatat kehadiran 
mereka secara efisien dan akurat? 

2. Bagaimana menerapkan sistem absensi ke Trans Padang dengan dengan 
menggunakan Qr code? 
B. Metode Penelitian 

Ada berbagai pendapat yang mendefinisikan pengertian sistem, seperti 
dibawah ini : “Sistem adalah seperangkat komponen yang saling berhubungan dan 
saling bekerja sama untuk mencapai beberapa tujuan. Selain itu pengertian yang 
lain sistem terdiri dari unsur-unsur dan masukan (input), pengolahan 
(processing), serta keluaran (output)” [6]. 

 Menurut (Pesik.D.B, 2022). “Sistem adalah kumpulan orang yang saling 
bekerja sama dengan ketentuan-ketentuan aturan yang sistematis dan terstruktur 
untuk membentuk satu kesatuan yang melaksanakan suatu fungsi untuk mencapai 
tujuan”. 

Menurut (Subiantoro, 2018). “Sistem adalah sekumpulan subsistem, 
komponen ataupun elemen yang saling bekerjasama dengan tujuan yang sama 
untuk menghasilkan output yang sudah ditentukan sebelumnya”.  
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Dari pengertian informasi menurut para ahli diatas, penulis dapat mengambil 
kesimpulan bahwa sistem adalah kumpulan dari elemen- elemen atau sub-sub 
sistem yang saling berintegrasi dan saling berhubungan satu sama lain 
membentuk satu kesatuan utuh untuk melaksanakan suatu fungsi guna mencapai 
suatu tujuan tertentu [7]. 

Absensi merupakan  aktivitas  formal  yang  dilaksanakan  oleh  pegawai  dan  
menjadi  bukti  terhadap kehadiran pegawai dalam bekerja pada perusahaan 
tersebut. Dalam sebuah perhimpunan  atau  bisnis,  absensi  merupakan  sebuah  
kehadiran  yang  diciptakan  dengan  tujuan agar setiap karyawan dapat disiplin, 
mengetahui waktu, dan mampu bertanggung jawab terhadap kegiatan  pekerjaan 
[8].  Hal  ini  mampu  membantu  agar  kehadiran  dapat dikontrol  oleh  instansi  
sesuai  manfaatnya.  Menurut  pendapat  lain,  karena  absensi  adalah kebiasaan  
untuk  seluruh pegawai  instansi  atau  perusahaan [9].  Absensi  atau  kehadiran  
merupakan kegiatan  pendataan,  dan  menjadi  bentuk  laporan  pada  instansi  
atau  perusahaan.  Atau  dapat diartikan  sebagai  elemen  yang  memuat  informasi  
kehadiran  yang  tersusun  sistematis  sehingga memudahkan proses pencarian 
jika dibutuhkan secara mendadak. Absensi terdiri atas dua jenis yaitu absensi 
manual dan absensi berbasis sistem. 2.4. Pegawai   

Pegawai merupakan seseorang yang bekerja pada suatu instansi atau 
perusahaan baik swasta atau negeri dan berhak menerima upah setelah mengikuti 
tata cara yang ditetapkan  oleh  pihak-pihak  yang  masih  mempunyai  hubungan 
[10].  Karyawan  merupakan  seluruh orang  yang  melakukan  pekerjaan  dengan  
memberikan  tenaganya  untuk  suatu  perusahaan  dan mendapatkan  upah    
sesuai  dengan  yang  telah  dijanjikan [11].  Pegawai  diartikan  sebagai  seorang 
pekerja di sebuah instansi atau perusahaan swasta atau negeri dan berhak 
menerima upah setelah mengikuti tata cara yang ditetapkan oleh pihak-pihak yang 
masih mempunyai hubungan. 

QR Code adalah bentuk evolusi kode batang dari satu dimensi menjadi dua 
dimensi. Penggunaan kode QR sudah sangat lazim di Jepang hal ini dikarenakan 
kemampuannya menyimpan data yang lebih besar daripada kode batang sehingga 
mampu mengkodekan informasi dalam bahasa Jepang sebab dapat menampung 
huruf kanji [12]. Kode QR telah mendapatkan standardisasi internasional dan 
standardisasi dari Jepang berupa ISO/IEC18004 dan JIS-X-0510 dasasan telah 
digunakan secara luas melalui ponsel di Jepang Kode QR adalah suatu jenis kode 
matriks atau kode batang dua dimensi yang dikembangkan oleh Denso Wave, 
sebuah Kode QR atau biasa dikenal dengan QR Code adalah bentuk evolusi kode 
batang dari satu dimensi menjadi dua dimensi [13]. Penggunaan kode QR sudah 
sangat lazim di Jepang Hal ini dikarenakan kemampuannya menyimpan data yang 
lebih besar daripada kode batang sehingga mampu mengkodekan informasi dalam 
bahasa Jepang sebab dapat menampung huruf kanji. Kode QR telah mendapatkan 
standardisasi internasional dan standardisasi dari Jepang berupa ISO/IEC18004 
dan JIS-X-0510 dasasan telah digunakan secara luas melalui ponsel di Jepang Kode 
QR adalah suatu jenis kode matriks atau kode batang dua dimensi yang 
dikembangkan oleh Denso Wave, sebuah divisi Denso Corporation yang 
merupakan sebuah perusahaan Jepang dan dipublikasikan pada tahun 1994 
dengan fungsionalitas utama yaitu dapat dengan mudah dibaca oleh pemindai QR 
merupakan singkatan dari quick response atau respons cepat, yang sesuai dengan 
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tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi dengan cepat dan mendapatkan 
respons yang cepat pula. Berbeda dengan kode batang, yang hanya menyimpan 
informasi secara horizontal, kode Qr mampu menyimpan informasi secara 
horizontal dan vertikal, oleh karena itu secara otomatis Kode Qr dapat 
menampung informasi yang lebih banyak dari pada kode batang [14]. 

Dalam pengembangan dan perancangan perangkat lunak peneliti 
menggunakan pendekatan secara sistematis dan berurut dengan menggunakan 
model waterfall. Model pengembangan perangkat lunak pada perancangan sistem 
ini menggunakan model waterfall. Metode ini dipilih karena tahapan proses 
pengembangannya tetap, mudah diaplikasikan dan prosesnya teratur. Adapun 
tahap-tahap dalam metode SDLC Analisis Sistem: [1] Requirement( tahap 
pengumpulan),[2] Design (perancangan),[3] Implementasi (implementasi),[4] 
Verification (verifikasi),[5] Maintennance (tahap pemeliharaan) [15]. 
Usecse Digaram Di Usulkan 

Rancangan system dibuat dalam diagram use case berikut adalah tabel fungsi 
aktor dan usecase diagram: 

Tabel 1 Fungsi Aktor 
Aktor Fungsi 
Admin - Login 

- Kelola Data User Pengguna Sistem 
- Kelola Data Absensi masuk dan Keluar 
- Kelola Laporan Absensi 
- Kelola Profil 

Korlap - Login 
- Edit Profil Diri 
- Scan Qr Code Absen Masuk Keluar 
- Cek Laporan Absesni 

Pramugara - Login 
- Edit Profil Diri 
- Scan Qr Code Absen Masuk Keluar 
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Gambar 1 Use Case Rancangan Sistem Usulan 
Gambar diagram use case yang menunjukkan interaksi antara aktor: 

Pramugara, Korlap, dan Administrator dengan sistem absensi. 
Class Diagram 

Class diagram adalah jenis diagram dalam Unified Modeling Language 
(UML) yang mewakili struktur dari sebuah sistem dengan memodelkan kelas-
kelasnya, atribut-atribut, dan hubungan antar kelas. Class diagram memberikan 
pandangan tingkat tinggi dari sistem dan dapat membantu desainer memahami 
kebutuhan sistem dan membuat keputusan tentang arsitektur sistem. 

 
Gambar 2 Class Diagram Diusulkan 

Pada racangan Class diagram tersebut memperlihatkan hubungan antar semua 
class saling melakukan relasi. 
Activity Diagram 

Activity diagram adalah jenis diagram dalam Unified Modeling Language 
(UML) yang menggambarkan aliran aktivitas dalam suatu sistem. Activity diagram 
menunjukkan bagaimana tindakan yang berhubungan satu sama lain dalam suatu 
proses bisnis atau proses sistem. 
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Gambar 3 Activity Diagram Admin Diusulkan 

 
Gambar 4 Activity Diagram Korlap Diusulkan 

 

 
Gambar 5 Activity Diagram Pramugara Diusulkan 

Sequence Diagram 
Sequence diagram adalah jenis diagram dalam Unified Modeling Language 

(UML) yang menggambarkan interaksi antar objek dalam suatu sistem secara 
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berurutan. Sequence diagram menunjukkan bagaimana objek bekerja sama dan 
mengirim pesan satu sama lain dalam suatu siklus waktu tertentu. Sequence 
diagram membantu mengeksplorasi aliran kontrol dan mengidentifikasi 
kolaborasi antar objek dalam sistem, mempermudah untuk memahami dan 
mengevaluasi proses bisnis dan membantu dalam perancangan sistem. 

 
Gambar 6 Sequence Diagram Pramugara Diusulkan 

 
Gambar 7 Sequence Diagram Korlap Diusulkan 

 

 
Gambar 8 Sequence Diagram Admin  Diusulkan 

 
C. Hasil dan Pembahasan 

Perancangan Sistem Informasi Absensi Pramugara Dan Korlap Koridor 6 
Trans Padang ini dikembangkan dengan Bahasa pemograman PHP dengan 
database MySql yang disimpan pada webserver. 

Dalam Perancangan Sistem Informasi Absensi Pramugara Dan Korlap 
Koridor 6 Trans Padang ini dapat dijalankan pada perangkat computer dengan 
menggunakan aplikasi browser Mozila atau Google Chrome. 

1. Halaman  Login 
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Gambar 4.1. Halaman Login 

Halaman Login ini berfungsi untuk melakukan proses masuk kedalam sistem, 
yang dilakukan proses input pada halaman login adalah username dan password 
dan terlebih dahulu sudah dilakukan penginputan oleh user. 

2. Halaman Dasboard   Admin 

 
Gambar 4.2. Halaman Dasboard   Admin 

Halaman ini adalah menu utama yang tampil setelah admin melakukan login. 
Pada halaman ini admin dapat mengelola semua menu yang ada pada aplikasi.  

3. Halaman Data User 

 
Gambar 4.3. Halaman User 
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Pada halaman ini digunakan oleh admin dapat menambahkan, mengupdate 
dan menghapus data korlap atau pramugara trans padang. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4. Halaman Absen  

 
Gambar 4.4. Halaman Absen 

Pada halaman ini menampilkan data-data absen kelur dan absen masuk 
korlap atau pramugara. 

5. Halaman Laporan  

 
Gambar 4.5. Halaman Laporan 

Halaman ini menampilkan rekap absensi korlap dan pramugara yang akan d 
cetak oleh admin untuk pelaporan. 
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6. Halaman Absen Masuk Keluar Korlap dan Pramugara 

 
Gambar 4. 6. Halaman Absen Masuk Keluar Korlap dan Pramugara 

Pada halaman ini adalah halaman pengambilan absen korlap dan pramigra 
dengan menggunakan scan qr code. 

 
D. Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah  dan hasil analisa dari Perancangan Sistem 
Informasi Absensi Pramugara Dan Korlap Koridor 6 Trans Padang  maka penulis 
dapat meyimpulkan sebagai berikut : 

1. Aplikasi sistem absensi denga Qr Code  yang dapat digunakan oleh 
pramugara dan korlap Trans Padang untuk mencatat kehadiran mereka secara 
efisien dan akurat. 

2. Aplikasi Sistem absensi Qr Code yang aman dan handal yang dapat 
membantu trans padang dalam mengelola data absensi.] 
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